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Abstract

There are many children who have talents and perform well in some areas but also have learning difficulties
or behaviour problems. Their disabilities combined with their high abilities produce a unique population
of students who may fail to demonstrate either high academic performance or specific disabilities.
Identifying and recognizing these “twice-exceptional (TWE)” children in the classroom can be challenging
for teachers. Thus, it is important for teachers to be able to recognize and understand the characteristics
of these children to provide appropriate educational assistance to help them achieve their potential. This
research program aimed to determine the strategies teachers used to identify twice-exceptional children in
their classrooms in Indonesia by using an online TWE questionnaire and focus group discussions. The
guestionnaire data has been interpreted through descriptive statistics and thematic analysis guided the
interpretation of the focus group discussion data. The result obtained indicated that knowledge of most
teachers about TWE children was between slightly and moderately familiar. They are actually quite often
working with gifted students with learning difficulties and some with gifted children with emotional
difficulties. However, they did not realize that this term of TWE children existed in their schools. They also
need to improve their skills for engaging with TWE children in a classroom in terms of identification and
teaching strategies.
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1. PENDAHULUAN

Diantara banyak orang terkenal seperti
artis dan ilmuwan yang sukses karena
kecerdasan, bakat dan kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru, ada sejumlah
tokoh popular yang pada dasarnya juga
memiliki beberapa tipe Kkesulitan belajar.
Contohnya seperti  Albert Einstein yang
terkenal dengan teori relativitasnya, ternyata
pada masa kecilnya mengalami keterlambatan
bicara hingga usia tiga tahun. Einstein remaja
juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan
PR khususnya matematika. Selain itu, ia juga
mengalami  kesulitan dan tidak mampu
mengekspresikan dirinya dalam bahasa tulisan.
Einstein sempat dikira mengalami

keterbelakangan mental sampai pada akhirnya
orang-orang disekitarnya menyadari bahwa ia
mampu memvisualisasikan imajinasinya secara
langsung tanpa penggunaan bahasa (Sumida,
2010). Demikian juga halnya dengan Thomas
Alva Edison yang tidak mampu membaca
hingga usia 12 tahun dan memiliki tulisan
tangan yang buruk sepanjang hidupnya.
Meskipun demikian, ia mampu menciptakan
lampu yang bersumber dari rasa ingin tahu dan
pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam
benaknya akan kegelapan dan cahaya,
percobaannya gagal berkali-kali, namun ia
tidak menyerah sampai akhirnya bisa
menciptakan  lampu.  Sementara  aktor
Hollywood terkenal Tom Cruise tidak
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menyelesaikan sekolah menengah atas dan
mengalami kesulitan membaca hingga saat ini
karena dyslexia, namun demikian ia memiliki
kemampuan mengingat dan mampu bermain
peran dengan baik di atas panggung maupun
layar lebar.

Ditinjau dari teori cerdas Istimewa dan
keberbakatan, anak berbakat adalah anak yang
mampu menampilkan keberbakatan luar biasa
dalam bidang akademik maupun non-
akademik. Menurut Gagne (2004), cerdas
istimewa dan  keberbakatan  dibedakan
berdasarkan the Differentiated Model of
Giftedness and Talents (DMGT); Seseorang
dengan  kecerdasan  istimewa  mampu
menampilkan kemampuan-kemampuannya
secara alami setidaknya minimal satu domain
lebih tinggi 10 % dari orang lain dengan usia
yang sama, sementara seseorang dengan
keberbakatan mampu menguasai skill dan
pengetahuan dalam satu area kemanusiaan
setidaknya satu bidang lebih tinggi dari 10%
dari orang yang aktif dalam bidang yang sama.

Sementara istilah keluarbiasaan ganda
(TWE) adalah bagian dari cerdas istimewa dan
keberbakatan. Anak dengan disabilitas dapat
memenuhi  Kriteria cerdas istimewa dan
keberbakatan jika menunjukkan potensi yang
tinggi dan atau menampilkan kemampuan luar
biasa dalam setidaknya satu area spesifik,
meskipun dalam area lain berada dalam
kategori rata-rata atau bahkan kurang (Yssel,
2014).

Berdasarkan dari teori kognitif neurosains,
Kalbflesch (2009) membagi perkembangan
menjadi ‘typical’ untuk kategori ‘normal’ dan
‘atypical’ untuk kategori ‘abnormal’untuk
menggambarkan varian standar perkembangan.
Anak berkeluarbiasaan ganda (TWE) dari sudut
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pandang neurosains dapat dikategorikan
sebagai ‘atypical’ karena otak mereka memiliki
ketidakmampuan disatu sisi namun memiliki
kemampuan luar biasa di sisi yang lain
(paradox).

Anak berkeluarbiasaan ganda adalah anak-
anak yang mampu mendemonstrasikan potensi
dalam pencapaian yang tinggi atau kreatif dan
produktif dalam satu domain atau lebih seperti
matematika, sains, teknologi, visual-spasial,
hasil-hasil karya seni, atau produktivitas yang
luar biasa, akan tetapi disisi lain juga
menunjukkan satu atau lebih ketidakmampuan
yang nyata seperti gangguan belajar spesifik;
gangguan bicara dan berbahasa, gangguan
emosional/perilaku, penyandang disabilitas
fisik, autis, ADHD, dan gangguan lainnya
(Reis, Baum, & Burke, 2014). Kekurangan
yang berkombinasi dengan kemampuan yang
luar biasa menghasilkan populasi yang unik,
terkadang dapat menunjukkan kegagalan dalam
akademik atau gangguan spesifik. Terkadang
kekurangan /ketidakmampuan mereka
menutupi kecerdasan istimewa  dan
keberbakatan yang dimilikinya atau sebaliknya
kecerdasan istimewa dan keberbakatan yang
dimiliki menutupi kekurangan atau
ketidakmampuannya. Anak-anak seperti inilah
yang dikategorikan  sebagai  anak-anak
berkeluarbiasaan ganda (TWE) (Reis et al,
2014).

Banyak guru-guru yang tidak menyadari
keberadaan anak-anak ini karena keterbatasan
pengetahuan yang mereka miliki tentang anak
berkeluarbiasaan ganda. Disamping itu,
pendidik khusus anak berbakat seringkali juga
tidak menyadari atau tidak mempercayai
adanya  kemungkinan  kemampuan dan
kelebihan luar biasa yang dapat dimiliki oleh
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anak-anak penyandang disabilitas atau anak-
anak dengan gangguan tertentu. Tentunya hal
ini merupakan suatu tantangan yang dihadapi
olen para guru disekolah maupun personil
sekolah terutama dalam mengidentifikasi
murid-murid yang memiliki cerdas
istimewa/keberbakatan yang juga memiliki
gangguan belajar disisi lainnya. Sehingga
menjadi sangat penting bagi para guru sekolah
untuk memiliki kemampuan dalan mengenali
karakteristik anak-anak berkeluarbiasaan ganda
(Morrison, 2007).

Silverman (dalam Neumeister, Yssel &
Burney, 2013) menggambarkan anak-anak
berkeluarbiasaan ganda sebagai suatu paradox
bagi pembelajar. Murid-murid ini memiliki
kemampuan luar biasa dalam memahami materi
yang kompleks namun seringkali tidak mampu
menguasai kemampuan dasar.
Ketidakkonsistenan ini dapat membingungkan
bahkan menimbulkan kecemasan dan frustrasi
bagi anak-anak ini. Telebih lagi jika anak-anak
ini  juga memiliki problem sosial dan
emosional. Sehingga wujud dari rasa frustrasi
ini bisa berbentuk penghindaran terhadap
tugas-tugas di  sekolah, seperti tidak
mengerjakan PR, dsb. yang menyebabkan
mereka  menghadapi  kegagalan  dalam
pencapaian akademik. Terlebih jika frustrasi
yang mereka hadapi ini membuat mereka
dinilai/dilabel guru sebagai anak yang malas
atau anak yang tidak mau berusaha. Foley-
Nicpon and Candler (2018) menambahkan
bahwa anak-anak ini dapat memiliki tendensi
perfeksionis, mengalami permasalahan dalam
perkembangan, underachievement, bahkan
mengalami depresi terutama jika tujuan mereka
tidak realistis bagi diri mereka, atau merasa
kecewa ketika mereka tidak mampu mencapai
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ekspektasi guru-guru mereka yang sudah
melabel mereka sebagai anak yang memiliki
karakteristik cerdas istimewa/keberbakatan
namun mereka memiliki
ketidakmampuan/kesulitan disisi yang berbeda.
Sehingga, adanya gap yang timbul antara
kemampuan luar biasa (seperti kognitif) dan
ketidakmampuan (misalnya fisik) dapat
menyebabkan tekanan psikologis bagi anak-
anak ini (Fornia & Frame, 2001).

Luna (2010) juga menambahkan bahwa
permasalahan-permasalahan sosial-emosional
terkait dengan perilaku seperti mudah marah,
mengkritisi diri sendiri, menangis, perilaku
merusak,  perilaku  aneh,  menyangkal
permasalahan, menarik diri, melamun, dan
berfantasi dapat bersumber dari situasi sulit,
keputusasaan dan frustrasi yang mereka hadapi
karena hasil akademik di sekolah yang tidak
memuaskan, seperti ketidakkonsistenan hasil
pekerjaan, tugas-tugas yang tidak lengkap, dan
ketidakmampuan mengatur banyak hal dan
masalah-masalah lain yang menjadi tolok ukur
gangguan belajar. Anak-anak berkeluarbiasaan
ganda ini dapat memiliki kesulitan dalam
pencapaian akademik atau mengalami kesulitan
dalam beradaptasi dengan teman-teman
disekitarnya.

Anak-anak berkeluarbiasaan ganda dapat
terlihat seperti salah satu dari tiga kategori
berikut: (a) Murid yang teridentifikasi memiliki
keberbakatan dan menunjukkan gangguan
belajar, (b) Murid yang tidak teridentifikasi
memiliki keberbakatan karena keberbakatan
mereka tidak tampak dan prestasi mereka
berada di kisaran rata-rata, (c) Murid yang
teridentifikasi memiliki gangguan belajar tapi
mereka juga memiliki keberbakatan (Baum,
dalam McCallum et al., 2013). Morrison (2007)
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menambahkan bahwa murid yang berada pada
kategori (b) akan lebih sulit ditemukan karena
perilaku mereka mungkin akan tampak berbeda
daripada dua kategori yang lain. Murid pada
kategori (b) biasanya menunjukkan potensi di
masa lalu. Seringkali, murid-murid ini
teridentifikasi memiliki keberbakatan di awal
karir ~ mereka, namun mereka tidak
berpartisipasi dalam pelayanan dan aktivitas-
aktivitas karena kurangnya motivasi atau
underachievement.

Baldwin (2015) menjelaskan bahwa guru-
guru perlu berfokus pada cara bagaimana
mengoptimalkan  kelebihan/kekuatan yang
dimiliki anak-anak terlebih dulu sebelum
mengatasi kekurangan/ketidakmampuan yang
dihadapi anak-anak berkeluarbiasaan ganda.

Sehingga untuk dapat menyediakan
program pendidikan yang sesuai bagi anak-
anak ini, guru-guru perlu merancang
komponen-komponen yang menjadi kunci bagi
pengajaran anak berkeluarbiasaan ganda seperti
cara-cara adaptif dalam mendapatkan informasi
melalui identifikasi kelebihan, bakat, hasil
laporan akademik semester, karakteristik
pribadi anak-anak, dan minat yang dimiliki
anak di sekolah maupun luar sekolah perlu
menjadi bahan pertimbangan (Baldwin, 2015).
Amend (2018) menambahkan bahwa asesmen
komprehensif dari psikolog klinis juga
diperlukan untuk mendapatkan tambahan
informasi anak berkeluarbiasaan ganda untuk
menunjang rancangan pendidikan yang sesuai
untuk anak-anak ini.

Semiawan (2010) menyatakan bahwa
banyak orang di Indonesia masih kurang
memahami keberadaan anak-anak

berkeluarbiasaan ganda dibandingkan anak
berbakat. Istilah keberbakatan cukup umum
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diketahui namun tidak dengan berkeluarbiasaan
ganda. Banyak orang Indonesia menyebut anak
‘pintar’ atau ‘cerdas’ sebagai kata lain dari
keberbakatan. Penyebutan anak cerdas/pintar
tersebut biasanya dilakukan berdasarkan hasil
tes 1Q dengan kategori rata-rata atas atau hasil
laporan akademik semester. Namun demikian,
anak-anak ini pun belum menerima intervensi
dan perhatian yang pantas mereka terima untuk
memaksimalkan potensinya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh
mana familiaritas guru-guru SD level tinggi
(yang mengajar antara kelas tiga hingga kelas
enam) dalam mengidentifikasi anak-anak
berkeluarbiasaan ganda, serta strategi-strategi
apa yang biasa mereka gunakan untuk
mengidentifikasi anak-anak berkeluarbiasaan
ganda. Alasan dalam memilih kelompok guru-
guru yang mengajar kelas tinggi dalam
penelitian ini berdasarkan dari Silverman
(2009) yang berasumsi bahwa setelah kelas
tiga, strategi-strategi kompensasi sadar dan
modifikasi dalam pengajaran anak
berkeluarbiasaan  ganda  menjadi  lebih
diperlukan dari sebelumnya. Focus group
discussion (FGD) dilakukan untuk
mengidentifikasi sejauh mana kemampuan
guru-guru ini dalam mengidentifikasi dan
bekerja dengan anak-anak berkeluarbiasaan
ganda selama ini.

Penelitian ini menggunakan mixed-method
design sebagai cara untuk mengetahui
pengetahuan dan pengalaman guru-guru dalam
melakukan identifikasi anak berkeluarbiasaan
ganda dengan pemberian kuesioner secara
online dan pelaksanaan FGD. Hennink dan
Hennink  (2014)  menjelaskan  bahwa
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keuntungan mengimplementasikan FGD dalam
suatu penelitian adalah partisipan akan mampu
mengkespresikan perspektif mereka secara
langsung dan alamiah sehubungan dengan isu-
isu yang diangkat dalam penelitian tersebut.
Interaksi antara partisipan dalam sebuah diskusi
juga dapat menghasilkan refleksi, justifikasi
atau bahkan klarifikasi dari opini yang telah
diberikan sebelumnya. Sehingga hasilnya,
segala permasalahan yang didiskusikan akan

selesai tanpa  ada keraguan dan
kemungkinannya justru akan mencapai
pemahaman mendalam. FGD ini cocok

diterapkan dalam penelitian ini karena sangat
efektif dan sangat membantu untuk mengetahui
opini partisipan tentang anak berkeluarbiasaan
ganda.

Desain konvergen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mixed-method yang
bertujuan mengkoleksi data baik secara
kuantitatif maupun kualitatif untuk kemudian
digabung. Secara proses, temuan ini akan
dibandingkan dan dijelaskan untuk mencari
kemungkinan ketidaksesuaian dalam
penelitian. Berikut adalah gambar overview
desain penelitian ini.

it ativ e

[T Lisin saalisis Hesalis

1w Dlals Jamlvsis Bl

Gambar.1. Overview of the research design
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Prosedur Penelitian

Pertama, link kuesioner online dengan
menggunakan Qualtrics (link kuesioner di
sediakan khusus untuk peserta) disebar melalui
email secara langsung ke guru-guru setelah
mendapat ijin dan persetujuan dari masing-
masing kepala sekolah. Seluruh respon peserta
dilindungi dan dijamin kerahasiaannya dan
respon setiap peserta anonim. Teknik kuesioner
ini digunakan sebagai sumber data utama dalam
penggalian pengetahuan dan pengalaman guru-
guru mengenai anak berkeluarbiasaan ganda.
Kuesioner penelitian ini diadaptasi dari The
Twice-Exceptional Needs Assessment Survey
(Foley-Nicpon, Assouline, & Colangelo, 2013).
Secara keseluruhan, ada 25 pertanyaan untuk
mengetahui familiaritas dan pengalaman guru
terhadap anak-anak TWE.

Selanjutnya, FGD dilakukan di empat
sekolah dasar yang memiliki lokasi berbeda
sebagai pelengkap data utama. Waktu
pelaksanaan FGD berlangsung selama kurang
lebih 60 menit untuk setiap kelompok FGD
dengan total 240 menit untuk empat kelompok.

Analisis

Statistik ~ deskriptif ~ digunakan  untuk
menganalisis penelitian ini. Sementara data
FGD diinterpretasikan melalui thematic
analysis (TA). Thematic analysis merupakan
suatu pendekatan yang bertujuan
menghubungkan data kuantitatif dan data
kualitatif (Terry, 2017). Thematic analysis
adalah analisis induktif dari data kualitatif yang
dapat meliputi teknik multiple analytic.
Terdapat dua cara yang bisa dilakukan untuk
menganalisis data kualitatif yaitu; pertama,
hand analysis yang berarti membaca data,
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menandai dengan warna berbeda secara
langsung dengan tangan, dan membagi data
menjadi beberapa bagian, kedua, menggunakan
software komputer seperti ATLAS.ti, Deedose,
HyperRESEARCH, MAXQDA dan NVivo
(Cresswell, 2019). Penelitian ini menggunakan
hand analysis karena peneliti ingin lebih
mendekatkan diri secara langsung ke data tanpa
intrusi  computer.  Tahapannya  adalah
transkripsi data, membaca ulang data, dan
mencatat gagasan penting yang muncul,
kemudian pengkodean, mengumpulkan
beberapa tema, mereview tema, mendefinisikan
dan menamakan tema, dan memproduksi
analisis laporan (Braun & Clarke, 2006).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Partisipan

Analisis Usia dan Lama Mengajar

Sebanyak 89 guru melengkapi kuesioner
online. 29,21% laki-laki dan 70,79%
Perempuan, berusia antara 25-59 tahun, dan
memiliki pengalaman mengajar antara 2-45
tahun, 27 orang mengajar kelas empat, 31 orang
mengajar kelas lima, dan 30 orang mengajar
kelas enam, sementara satu orang tidak
menjawab pertanyaan.

Sebanyak 86 partisipan memiliki tanggung
jawab guru Kkelas, dan dua orang guru
pendidikan khusus. Semua partisipan bekerja
dengan anak sekolah dasar reguler dan anak
berkebutuhan khusus yang duduk di kelas
empat, lima, dan enam. Mayoritas guru telah
tersertifikasi pendidik (n=82), satu orang
bersertifikat guru pendidikan khusus, dan 6
orang lain belum tersertifikasi.

Familiarities with TWE children
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Familiar dengan panduan sekolah

Hampir separuh partisipan melaporkan
agak familiar dengan panduan sekolah untuk
layanan pendidikan khusus (n =37, 41.57%).
Secara umum, kurang dari 5% partisipan yang
menyebutkan bahwa mereka tidak memiliki
panduan sekolah (Tabel 1).

Tabel 1.

Nionber (and  canchers repoviing fomiliarity with school
Number (and percentage) of teackers reporting familiarity with schoo.

Familiar _dengan anak berkeluarbiasaan
ganda dan kesulitan mereka

Sebanyak lima pertanyaan fokus
terhadap pengalaman guru dengan anak
berkeluarbiasaan ganda. Kebanyakan
partisipan menyatakan bahwa mereka cukup
sering memiliki pengalaman dengan anak
berbakat dengan kesulitan belajar (n=40),
sesekali dengan anak berbakat dengan problem
emosional (kecemasan dan depresi) (n=38),
demikian juga anak berbakat dengan ADHD
(n=36). Kurang dari 20% menyebutkan bahwa
mereka tidak pernah menemui anak gifted
dengan berbagai kesulitan tersebut (Tabel 2).

Tabel 2.
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ERPEINEL

Kepercayaan diri dalam merespon anak
berkeluarbiasaan ganda

Mayoritas guru cukup percaya diri
bahwa mereka dapat merefer anak-anak
berkeluarbiasaan ganda. Hanya 2,38% yang
menjawab mereka tidak percaya diri sama
sekali (Tabel 3).

Tabel 3.

Parcentage of participants ' confidence to rafer TWE studenss

Answer - Comnt

Referal untuk evaluasi anak
berkeluarbiasaan ganda

Kebanyakan partisipan (n=49) memilih
gangguan perilaku sebagai faktor utama yang
akan menuntun partisipan dalam membuat
evaluasi anak  berkeluarbiasaan  ganda.
Sebaliknya, hasil pencapaian akademik
dianggap tidak cukup penting (n=29) sebagai
dasar evaluasi anak berkeluarbiasaan ganda.
Sementara 16 partisipan lainnya memilih hasil
tes kemampuan sebagai faktor terpenting dalam
menentukan evaluasi anak berkeluarbiasaan
ganda, enam partisipan memilih pola asuh
adalah yang terpenting. Sebaliknya, 21
partisipan menyatakan bahwa pola asuh tidak
terlalu penting, dan 18 partisipan lainnya
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memilih aktivitas di luar ruangan untuk
menentukan evaluasi. Sementara tiga partisipan
memilih hubungan dengan sesama teman
adalah faktor yang paling utama untuk
mengevaluasi, dan enam partisipan memilih
item ini sebagai faktor yang tidak terlalu
penting. Sisa partisipan yang lain memberi
respon tersebar, (Gambar 2.)

\ IM

Gambar 2. Rank order of referrals for
evaluation of TWE children

Keterangan:

Grafik diatas menampilkan tujuh faktor
penentu referral untuk evaluasi anak
berkeluarbiasaan ganda dari rangking 1 (yang
paling penting) ke rangking 7 (yang tidak
penting) (e.g. Behavioural difficulties in the
classroom, Outside activities, Parental
concerns).

The horizontal axis menampilkan range ranking
1 (Paling penting) -7(kurang penting) The
vertical axis menampilkan jumlah partisipan.

Tabel 4.
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Area kesulitan utama anak
berkeluarbiasaan ganda berdasarkan
observasi guru

Beberapa responden (n=6, 3.57%)
menyebutkan bahwa kecemasan dan kurangnya
rasa percaya diri merupakan area sulit
berdasarkan pengalaman partisipan selama
bekerja dengan anak berkeluarbiasaan ganda
(Tabel 5).

Tabel 5

méage af the primary area of difficalty for TWE

] Asiwer % Coem

1 Acsdemic difSoulues A31.10%

1  Secwl &fMcalties with peers 11.50% 1w

3 Secud &ffcelties with sdalts 119% !

4 Scbocl gersoane) coordieaticn with paseaty

§ Cocstinstion of cace smong profhescmaly workisg with the stadext 155 6

& Othex expirisace wifh Twade-exceptonal wodenns: aexsety sod dack of 38N

coafidwmce

T Have nc expemscce with twice-axcepticnal stodests T 6

Total 1004 i

Intervensi di sekolah

Mayoritas guru memilih pengayaan
kelas sebagai intervensi di sekolah dapat
dilakukan untuk menangani anak
berkeluarbiasaan ganda. Pelatihan sosial
dipertimbangkan sebagai faktor tertinggi kedua
untuk intervensi di sekolah.
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Maalsaial

Gambar 3. Intervensi di sekolah

Panduan Focus Group Discussion (FGD)
Enam pertanyaan yang berhubungan

dengan anak berkeluarbiasaan ganda digunakan

untuk memandu jalannya FGD (Tabel 6).

Tabel 6.

Triggers Quasnions of FGD

Na Categarize Questiens

“Defiztica Do you kncw whae heice. exceptional chilaws meas
Kaonledgr Have voa heanl ahowt tace-exceptazal children®
Expenesces Cuz you descrive 3 chuld wha you thak bas ssaceexcapticnal capabiltes’
4 [dentification Hew do you 1dentefy chaldres with TWEY
Progias Tt strateges 40 yow sasally wee 30 egage those chbdied”
1 xpenisaces Mars pttwee children react 19 thous haldoms a5 wall a5 you an 2 teacher!

Profil Partisipan FGD

Empat kelompok FGD berasal dari 27
orang guru yang dibagi secara random kedalam
empat kelompok. Guru-guru yang
berpartisipasi dalam FGD ini  dipilih
berdasarkan rekomendasi dari masing-masing
kepala sekolah, yaitu guru-guru yang tersedia
dan bersedia untuk mengikuti penelitian ini.
Setiap sekolah yang berpartisipasi
mengirimkan tiga orang perwakilan guru kelas
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empat, lima, dan enam. Guru-guru kemudian
dibagi menjadi empat kelompok berdasarkan
lokasi wilayah. Berikut adalah data demografik
partisipan (Tabel 7).

Tabel 7.
Demographie FGD
Croegm Dhamaces Oroupe Pmudooy= Ager Oenser Clasz Yeass machuzg
Leve
pnsraan.  onsit R
1 Nooh Jxcarts U= Betvwen  Female Kl etween 2 wad
9 s Cemax =
Oyems Lzl 3
Eant Jikasta ol i etk 4
2 diffoest [od Fenule b
sebool e Male
Cozeral Jukarta (3 Arf Betoom:  Feule Betaeen 2 sad
differest schocts)  Wd Ceziai W yen
ia Opesz  Dgmae 4
S T
Tr Eafiar
H Eszunis
Ex Lemann
i Male
ax Feuse 4
Soum Jaice =] Bernam Fenile Betwesn 2 asd
Q diffmest  Sb Eenain o
aabeh Wik = Eouk 4
&= & Lezaa
Ve Estusls
" Fenuge 4
i Eant Jakaste R 0 Mule 4
M 4 Fotias
Y i Exziax
Ners Jakarta (e Male
st Fenle

3
i
B3

Focus Group Discussion analysis

Hasil catatan FGD di transkrip
kemudian diinterpretasi melalui thematic
analysis. Pengaplikasian thematic analysis

dapat mengidentifikasi kunci tema dalam teks
yang kemudian diubah dalam bentuk kode.
Berdasarkan hasil FGD, terdapat dua
tema utama yang memiliki poin-poin penting,
yaitu identifikasi dan program strategi untuk
menangani anak berkeluarbiasaan ganda.
Tema Identifikasi dibagi menjadi
beberapa sub tema, yaitu: observasi, asesmen
psikologis, laporan hasil belajar, pencapaian
akademik dan non-akademik, serta wawancara
individu. Sub tema yang diperoleh dari FGD ini
memiliki kesamaan dengan proses identifikasi
anak berkeluarbiasaan ganda yang digunakan
Luna (2010) yang menyebutkan bahwa proses
identifikasi anak berkeluarbiasaan ganda harus
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meliputi berbagai sumber yang berbeda,
penggunaan alat-alat, dan bukti Kkriteria
termasuk kemampuan intelektual, pencapaian,
karakteristik perilaku, dan tampilan
kemampuan. Ragam tema ini juga dapat
diperoleh dari observasi dan penelitian, serta
informasi yang diperoleh mengenai ragam
strategi yang berguna untuk mengidentifikasi
anak berkeluarbiasaan ganda (Wormald, Vialle,
& Rogers, 2014). Berikut adalah tabel rincian
FGD dengan tema ldentifikasi (tabel 8).

Themes avd Datails of the PGDs - Identificarion
Themes Details and toacker quotes
Utaer sucn ¢ DAl Sehiiod comoeed 1 regila chilfesn celosd %

thex smitions
Teacker guote:

s b 20 chromas
Tencher guste
We caw idextyés thewm from Mheir &

o Dhutsocal sicecton wilt cuitcanl uad Sl
Teachor guecs: I A S rer———
Samt ond e irow
ST w itk ade ewsg

¢ Meotsocanlaa
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Teccher guoee: “Probably we con idonifs them frovs Sty msoriz
shik, T hove heoed shar woudlly ausiraiz cisSdvan farve special abiline:
SRRz e friemd: even thoazh they hove posrwrains alk "
*  Sererrnies oftzacher faskee
Teecher guose:
Jb.'\su.a- ree & hared on ow fosiings
“Tonally | cax fird ous gfier one 5 560 diys Fusvarsion Witk
them Bared on ag seiniay, [ zow fodd & Fthers T comedins
qfargm.—:usbz
“Nor all mmudorss fave sppornesyy 15 2 ssasowe fom
poychologioy therefons we msad 1o a8 our sowes © idaey focs
chsldren i clzzrosm”
* Datly réeraton with fiends and seachars
Teccher guote: “3aybs vz con fond dem By obcarvmz dheor doy
Pusraction witk friond: and ssacher:
*  Ezheteaton 3od studeer’s shonshe
Teccher gusm: Thers & a cisld 7wy ciass wiw hovs isaneng
&ffcadty bax he chald = dawing i vevy good comparsd  oder
rudves te the clacoroome ™

*  Basad om therr 30 or assessmvert sanglts froee
pocholoe=t Povchegtnst
¢ The ssscocresrt pessbs Som pevrholoest 3ed povchiststs
Tescher guoes-
e zan e thew dased o arsaowes rends Frove de

W,_a.n.- e mead profecsional o doeit thoce childan, such
\-XW wpncm*

h:.&wpwu: W= .nim«:&*anvdnsmk
whsdher it - on below averses or sbove avevags .

Theor sheirtes are moos foae sversse

*  Basad om dashr sooves

Tescher guoce: 5. @ a 1sacher 3 g clarzroom e hove o
wadsaond and abls o5 S the raazon Delead datr soovaz, iy did
ey gat the low zoove svem feoush their abifine: shoald be moes dam
dax

¢ Acadewse vooacadeenc achieveressts

Imm e cax zes it fiom they ackisvemaes ov fows tew
nor-oeadonc srbisvement, Som thew daly actvnss

Interview results *  Interview with the children and explore their information related to
thair interests
Teacher quote: “We can identifis the children based on irterview
rasults with the childven, such az asking their hobbiss and what
potential abilitiss they have”.

*  Information from familiss/parents
Teacher quote: “Sometime: we like to ack their paverts about
childven hiztories in their chi!dhaod u}:s.r.ils.r they have been
experienced Pugkfs\sr or fallsn dow

*  Find out the similar things between ub ervation results and
information

Teacher quote: “Ars their pavent s information matching with ow
obzervation resuls? we can connect pavent s information and owr
obsaruation results ™.
from
Tmhﬂqm “We can find them baced on the report of their
frignds ™.
»  Intervisw with old teachers and parents
Teacher quote: "We can get the information from eld teachers who
have been ssaching them and their parers as well ™.

Beragam sub-tema dalam tema identifikasi ini
juga sudah pernah diidentifikasi oleh Silverman
(2009) yang menyatakan bahwa banyak anak
berkeluarbiasaan ganda yang sering mengalami
rendah diri dan merasa gagal di sekolah,
Dimana anak berkeluarbiasaan ganda mampu
menguasai materi yang kompleks dengan
mudah namun mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas-tugas sederhana. Sehingga,
berfokus pada kelebihan yang dimiliki anak
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akan jauh lebih baik daripada berfokus pada
kelemahan yang mereka miliki.
Strateqi untuk menangani anak
berkeluarbiasaan ganda

Berdasarkan hasil dari FGD, terdapat
sejumlah program strategis untuk menangani
anak berkeluarbiasaan ganda yang dibagi
menjadi beberapa sub-tema yaitu; pendekatan
personal, kemampuan professional tenaga
pendidik, kurikulum yang sesuai, dan
penyediaan layanan pendidikan. Berikut adalah
rincian berbagai strategi yang disebutkan oleh
para partisipan dari empat kelompok yang
berbeda (Tabel 9).

Tabel 9

Themes and Details of the FGDs —

Themes
Parsonal approach:

Strategies
Details and teacher quotes

*  Parsonal approach to students and parents
Teacher gquote: "We alsc need to approach their pavents but
sometimes it's guite difficult beeause of the stigma of children with
mpecial nesds in our socisty, qften they canmot accept tsachsr
sxplanation”.

*  Find the student’s hobbies
Teacher guote: "At lsast, they have interested in our conversation,
such as when we wers acking about their hobbiss, what do they liks
to do ard we will adiust with ir”.

*  Find the student’s backsround (Health history from childhood!
Teacher quote: “Sometimes we gften to ack their childhood hiztory
to their pavents. For example, do they have experienced f&ll dovn
or step and high fever? .

* Buldine rapport and et to Jmow what students like and attach

them with that wav to build smotional connections.
Teacher guote: "Ax fov ar I have learn, when you approach
romsons, we wually oy o find ow about what thetr likes and
dislikes. For example, if the srudenr liks playing table termiz T will
ask the studert to play it with me, then we can build emotional
connsction. S, we try 1o find their heart first, be their friends ™.

*  Give them special attention and compassion
Teacher guote: “For sxampls, we can hug them when they get

angvy, prodably 1t may change indon 'z foeling
*  Budd amvemest x pupnal mpeac
Teacher guoee: “Bared on wy experience wsh o kvad of chuld v
thx we wally make oy agreewes for sndew s ks For
wawgle, gfter doing purzosal gpgvoach J will &k the inadews
Sctrh iz her sk fozr shen Aethe can droe ov pasr baced ow wher
e 2he ks ! alie provide the pper ond pevedl Ol for Theme
winally dh peelmigue s work Soeestimes, e alo sad 19 adit
she maverials for shem, 1 con be redsced ov addad move maveiaks
dpwrads ow tharir cdilities ond wuall) & will Be Kffrwns vtk othes
stadents dn @ claczroom Thurgfve Shure are oo thing: sy Shey
cam follove: Szt & cehoal progravming and 1ecomd & exploring
Sherr palonts
* Take 3 poution s paresss and fruseds for hem
Teacher guove: “Marbe cometonz we can take @ pection & &
Miowd for thow oz well ar ol paresez Thar we cam be wove
ander:torsd o thew
Predesuczal dhlla. ¢ Coomsumicate sl sormmae with saomty

Teacher guaee: “In myy cpvmion o\n-a-u-r porens: who il

dows moe amdl ahow poy and che st

hind that thed ¢ bnldren ot reguior m».nm

¢ sk el fom ofhes traches

Tescher quoce: “Mapde we oo ack awother teacker 2 belp wr. For

aavgle, one of wy sadenss s acadewic dffculy bar = .-L;mé

I domy acimy | for thaasre ﬂ:nq,(n' dhe guete glogs 1o Ao o

seahe ¢ comparad 12 e @ @ FlaToow acher

- ¥

¢ Dowe secal mn 0 pable bv uung weds
Toacher quoce: “Owe thing thar we dhouid dbo 15 gale pablic
vy e adow thaoe childrew L loclalsation 1 owr tocled (il
wu or other public wediar

o 1

Yndn caote: “We nead 10 ds :\‘M‘K aboar thetw snudens
& ther frimed siecy ohe firit yusr Thergors shuie Srends will
anderrmnd coud v do mor meed 10 meroduce thew agaty for he st
devel becance Sy will sasomancally snder stod obou! Swem

¢ Educate newteand i mimzhhmnlh 5
Toscher quove: Boon of swdees o pavases thould get she
nformaion aboat theze nabn. 2ince St new Semecier

g %0 | bgild e teamevock

Teacher guoce: “We nead 10 do comawinaion witk thelr povewss bar
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angry, prodably 1t may change sadon'z fouling

¢ Buddamwms e panal amns
Toacher guove: “Bared on wy experionce wsh o kvad of child ke
thx we widlly make o1 agreewes for sndew’s sk For
wawgle, ger doing purzonal gpgvoack [ will ack the inadewr 1
Frcirh Atz hoer rark, foozr shen Aeshe cam drae ov pass baced ow wher
e ke Jhes ! alio provide the pper ond pevedl Olong oo theme
woaally dwr techrigue son wovk Sovextimes, e alo swad 10 adiet
she maverials for them, i con be reduced ov addad wove maverials
depeonk on tharir adilivie: ond wuall) ¢ will Be Affrwns vk othes
2 o Thargfore thure are Boo thing: shay Sho

vi: Sar & sehoal prograwming aed recomd & exploring

Shay ealonts

*  Take 2 poution 2 paress xud friseds for hem
Teacher quose: “Mapbe cometons we can take @ peciion & @
Miend for thow &z woll ar ol pareez Thur we cam be wove
anderziondd 2 thew

Prefesucmal setla ¢ Commumicate Rd sommae with saost
Teacher guace: “In my cpumion, there ore many parent: who sall
dows moe andersrond show pochological azeczwens and chey
ohind 1t thed ¢ bnldran hat regvior cildhen

¢ Aok bely from ofer trachey
Teacher guote: “Made we oo ack awother teacher 2 belp w. For
wamgle, o of wy sadenss s acadewic diffculs bar che i peod
I domy actmp for theatre Thergrn i guete glois 10 v ot
seacher compared 12 me @ @ clasroom tmacher

. 15 -~ y

¢ Dowme secalization to pable b wing meda
Toacher quoce: “Owe thing thar we shouid do 1w gale pabiie
avareness sbow tase children L toclalisation 1 swr ociey (ke
on IV or other pubdlic wadias
Letiex th &ieads knce oot b
Teacher guoae. “Ia need 10 ds socialaation aboar thalv Jnudens
& ther fromed siecw e firit yer Thargfers, shuie Srend: will
wnderzrmed ooud v G0 nor meed 0 meoduce them agaty fbr the st
level becane Sy will axtomancally snder stavd obout Stem

¢ Fducate pewcte asd oher st Som the baznaa ol e xen
Toacher quove: Dok of swaes and parans thould per e
Informaion abost theoe soudents 1ince Ow new Jomester

. alicing % parecey 3xl byild fhe teamevock

Teacher guove: “We woad 10 do comswinmion with thelr pavenss bar

sy comwe arcere ther chuldren
condision, some gf sheaw zzn acospt it and it will e sanier 15 discwnr
aboar wh clildren shosdd do g

Teacher guote: T wwaly bssp mon adow evay dg
Toxxch their sworks. Whew swe o shew sawrad 35 zoop whar iz doing.
Tl sive kim aother sack 20 do zuch &= Foeine o GalasTnE

Ask therr saocrchion 0 jom with comwettices. sxtaoomcelay
Teacker guose: "Géve thaw cpporamitics aad motivace shem 1o joix
with vorisas covpetiton Pevhaps. we hovs 20 Zive someciane S
Tong o avarwricds v for thew » aplore ol
devalap ther talae: such o paiting or dovins ™

respovibiliy 20 do & I've orisd it with gy ADED cowdere. cond s
iy oblesodoie”

Broeads edueamonal .
farilmes: .

Teecher quote: “Providing special ssachers for them ore neaded

Dacaacs we hmdlad fox of studetr ond et focus st om ons

zaudows 7wz claszrose”

* Gne= fex reuwd and faciiats ther Jhibres v sons leaees
meda

*  Grie them opportersty $o stdv curside the dassroom

Teacher quote- “Tor ms. comatime: 1 [z 10 bring e cumicde of

chas with ws, sxpaciaily when I Aove sy ousmide of clazzroom”™

Salah satu poin dalam  sub-tema
kemampuan professional yang disebutkan oleh
partisipan ~ adalah  mengenalkan  anak
berkeluarbiasaan ganda kepada teman-
temannya juga sesuai dengan saran dari
Winebrenner (2003): “Take time at the
beginning of every school year to help all your
students appreciate, respect, and support
individual differences in everything from
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observable physical differences to apparent
differences in learning abilities. Efforts to
facilitate, respect for learning differences
should continue throughout the school year and
should become a schoolwide initiative.
Teachers and schools must enforce policies that
simply do not allow teasing, name calling, or
other harassment practices that demonstrate
rejection of kids for any reasons

Winnebrenner (2003) juga
menambahkan bahwa tekanan yang sama dan
peluang-peluang berbeda perlu ditawarkan
kepada anak-anak berkeluarbiasaan ganda di
area yang menjadi kekuatan mereka saat
memberikan pengajaran.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami
sejauh mana familiaritas dan pengalaman guru-
guru dengan anak-anak TWE serta bagaimana
cara menjalin hubungan dengan anak-anak
TWE melalui strategi-strategi pengajaran yang
sesuai. Kuesioner online tentang familiaritas
dan pengalaman dengan anak-anak
berkeluarbiasaan ganda dan FGD digunakan
untuk memenuhi tujuan penelitian. Hasil dari
penelitian  ini  mengindikasikan  bahwa
familiaritas dan pengetahuan guru-guru
mengenai anak berkeluarbiasaan ganda berada
diantara cukup familiar. Para guru ternyata
cukup  sering  bekerja dengan  anak
berkeluarbiasaan ganda yang memiliki
kesulitan belajar dan beberapa dengan anak
berkeluarbiasaan ganda dengan problem
emosional. Hanya saja, selama ini para guru
tidak mengetahui istilah anak berkeluarbiasaan
ganda sehingga tidak menyadari bahwa
keberadaan anak berkeluarbiasaan ganda
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sebenarnya eksis di sekolah mereka. Para guru
juga masih perlu untuk meningkatkan
kemampuan-kemampuan  untuk  menjalin
hubungan dengan anak berkeluarbiasaan ganda
khususnya cara mengidentifikasi dan strategi
pengajaran yang sesuali. Penelitian ini
merupakan pionir di bidang keluarbiasaan
ganda di Indonesia. Penelitian lanjutan dan
sosialisasi serta pelatihan guru di bidang ini
diharapkan dapat dilakukan, agar guru-guru
dapat mengakomodir kebutuhan anak-anak ini,
sehingga anak-anak berkeluarbiasaan ganda ini
mampu memaksimalkan potensinya dan
mewujudkan cita-citanya di masa depan.
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